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Abstract

This study aims to determine how much influence the variables of leadership, work discipline and job satisfaction
simultaneously and partially on the performance of health workers at the Muara Siberut Health Center, Mentawai Islands
Regency, South Siberut District, using data collection methods in the form of questionnaires and the analysis method used is
regression. multiple linear. The results showed that the variables of leadership, work discipline and job satisfaction had a
significant effect on the performance of health workers at the Muara Siberut Health Center, Mentawai Islands Regency,
South Siberut District, marked with an R value of 0.707 and an Adjusted R Square of 0.479. This shows that there is a strong
relationship between leadership, work discipline and job satisfaction on the performance of health workers at the Muara
Siberut Health Center, Mentawai Islands Regency, South Siberut District by 47.9% while the remaining 52.1% is influenced
by other factors outside this study. Partially, the variables of leadership, work discipline and job satisfaction have a
significant effect on the performance of health workers at the Muara Siberut Health Center, Mentawai Islands Regency,
South Siberut District.

Keywords: Leadership, Work Discipline, Job Satisfaction, Performance, Regresi Linear.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variable kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan kerja
secara simultan dan parsial terhadap kinerja tenaga kesehatan pada Puskesmas Muara Siberut Kabupaten Kepulauan
Mentawai Kecamatan Siberut Selatan, dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu berupa kuesioner dan metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian diperoleh bahwa variabel kepemimpinan,
disiplin kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan pada Puskesmas Muara Siberut
Kabupaten Kepulauan Mentawai Kecamatan Siberut Selatan Ditandai dengan nilai R sebesar 0,707 dan Adjusted R Square
sebesar 0,479. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja tenaga kesehatan pada Puskesmas Muara Siberut Kabupaten Kepulauan Mentawai Kecamatan Siberut
Selatan sebesar 47,9% sedangkan sisanya 52,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Secara parsial variabel
kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan pada Puskesmas
Muara Siberut Kabupaten Kepulauan Mentawai Kecamatan Siberut Selatan.

Kata kunci: Kepemimpinan, Disiplin kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja, Regresi Linear.
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1. Pendahuluan

Pada era globalisasi sekarang ini persaingan semakin
ketat di setiap aspek kehidupan, salah satunya
persaingan di dunia usaha terlebih usaha dalam bidang
jasa yaitu jasa di bidang kesehatan yaitu puskesmas,
Puskesmas merupakan suatu tempat untuk melakukan
upaya meningkatkan kesehatan, mencegah dan
menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan.
Puskesmas harus bisa menjamin mutu pelayanan
keperawatan melalui kesesuaian dengan kebutuhan
pasien. Pentingnya peningkatan mutu pelayanan
puskesmas adalah untuk membangun persahabatan
yang mendorong hubungan dengan pasien sehingga
puskesmas tidak ditinggalkan oleh pasiennya
(Irvansyah et al, 2019)

Penyedia pelayanan kesehatan di tingkat pertama
adalah pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas),
puskesmas yang  merupakan institusi  yang
menyelenggarakan fasilitas pelayanan kesehatan
adalah suatu tempat yang digunakan untuk
menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik

promotif  (peningkatan kesehatan), preventif
(pencegahan),  kuratif ~ (pengobatan),  maupun
rehabilitatif (pemulihan kesehatan) yang dilakukan
oleh  pemerintah, pemerintah daerah  dan/atau

masyarakat. (Permenkes RI Nomor 75 Tahun 2014).
Puskesmas merupakan unit pelaksana pelayanan
kesehatan di wilayah kecamatan. Pembangunan
puskesmas di tingkat kecamatan memiliki peran yang
sangat penting dalam memelihara  kesehatan
masyarakat, pusat pemberdayaan

Diterima: 14-02-2022 | Revisi: 13-03-2022 | Diterbitkan: 31-05-2022 | doi: 10.35134/jbeupiyptk.v7i2.160

168


https://jbe-upiyptk.org/ojs
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1451978491&&&2016
mailto:%20Berliyanamulyantoni@upiyptk.c.idl
mailto:%20idhogusti.ig@gmail.com
mailto:%20idhogusti.ig@gmail.com

Idho Gusti Putra, dkk

masyarakat dan pusat pelayanan kesehatan tingkat
pertama dalam rangka pencapaian keberhasilan fungsi
puskesmas sebagai ujung tombak pembangunan bidang
kesehatan. Apabila berfungsi dengan baik, maka akan
mampu memberikan pelayanan yang bermutu bagi
masyarakat yang membutuhkan puskesmas. Puskesmas
merupakan  ujung tombak berhasil tidaknya
pembangunan kesehatan di lingkungan kecamatan.
Pembangunan kesehatan merupakan upaya memenuhi
salah satu hak dasar rakyat, yaitu hak rakyat untuk
memperoleh  akses atas kebutuhan pelayanan
kesehatan.

Sumber daya manusia memegang peranan yang sangat
penting dalam mewujudkan organisasi yang ideal,
karena bagaimanapun juga manusialah yang akhirnya
menetukan dan memprediksikan keberhasilah atau
kegagalan suatu kebijakan, stategi, maupun kegiatan
langkah-lamgkah kegiatan yang akan dilaksankan
dalam suatu organisasi. Oleh karena itu, peningkatan
kinerja sumber daya manusia (SDM) merupakan hal
yang sangat penting di dalam usaha memperbaiki

pelayanan kepada masyarakat, sehingga perlu
diupayakan secara terus menerus dan
berkesinambungan  dalam menghadapi  tuntutan

masyarakat. Untuk menentukan hal ini perlu dicari
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut.
Sumber daya manusia memegang peranan penting
yang sangat penting dalam mewujutkan organisasi
yang ideal, dan perlu mendapatkan perhatian dan
pengkajian yang lebih dalam. Untuk mencapai tujuan
organisasi maka diperlukan pegawai yang memenubhi
standar yang baik secara kualitas maupun kuantitasnya.
Baik dalam kuantitas, artinya jumlah pegawai harus
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan pada satu bagian
dalam organisasi tersebut. Sedangkan baik dalam
kuanlitas, maksudnya adalah mutu dari hasil pegawai
tersebut benar-benar dapat diandalkan sesuai dengan
bidang yang ditekuni. Kemudian apabila semuanya
telah terpenuhi maka pihak organisasi bisa mencapai
tujuan yang di inginkannya. Agar semua itu dapat
tercapai, maka diperlukan prestasi yang baik dari
pegawai. Salah satu cara untuk menilai prestasi dari
para pegawai adalah melihat kinerja pegawai itu
sendiri. Dalam upaya meningkatkan Kkinerja pegawai
maka diperlukan pegawai-pegawai yang dalam
tugasnya bekerja secara efisien. Hal ini bertujuan
untuk menghemat waktu dalam pelaksanaan tugasnya
dan meningkatkan disiplin kerja bagi seorang pegawai
terutama tentang cara pegawai melakukan pekerjaanya
sehingga hasil yang dicapai akan sesuai dengan
pekerjaan yang dilakukan. Untuk mencapai Kinerja
yang baik, diperlukan pegawai yang disiplin,
bersemangat dan bertanggung jawab dengan penuh
pengabdian.

Kinerja merupakan gambaran tingkat keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
organisasi dalam mewujudkan sasaran, tujuan, Vvisi
dam misi organisasi. Dalam menentukan kinerja

karyawan, organisasi harusnya memiliki beberapa
komponen yang menjadi alat ukur kinerja, antara lain:
kualitas pekerjaan, kejujuran pegawai, inisiatif,
kehadiran, sikap, kerjasama, keandalan, pengetahuan
tentang pekerjaan, tanggung jawab dan pemamfaatan
waktu kerja. Jadi apabila organisasi merasa bahwa
komponen-komponen kinerja di atas menurun, maka
organisasi harus segara mencari faktor penyebab
terjadinya penurunan tersebut. Dengan kata lain,
memperlihatkan kebutuhan dan keinginan karyawan
seperti kemampuan apa yang harus mereka miliki dan
pelajari serta pemberian motivasi yang bagaimana
yang mereka inginkan. Setalah mengetahui kebutuhan
dan keinginan dari karyawan tersebut, organisasi harus
berusaha untuk memenuhinya. Karena jika tidak, maka
kinerja karyawan tidak akan mengalami peningkatan.

Faktor yang diperhitungkan untuk meningkatkan
gairah kerja pegawai dimana dan instansi adalah
adanya kepemimpinan, disiplin kerja dan beban kerja
yang dimiliki pegawainya. Hal ini cukup beralasan
sebab kepemimpinan, disiplin kerja dan beban kerja
merupakan faktor yang mencerminkan sikap dan
karakter seseorang dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya.

Kepemimpinan merupakan suatu proses mengarahkan
dan memengaruhi aktivitas -—aktivitas yang ada
hubungannya dengan pekerjaan para anggota
kelompok atau karyawan. Kepemimpinan secara luas
meliputi proses memengaruhi dalam menentukan
tujuan organisasi, memotivasi prilaku pengikut untuk
mencapai tujuan, memengaruhi untuk memperbaiki
kelompok dan budayanya. Kepemimpinan adalah
kemampuan memberi inspirasi kepada orang lain
untuk bekerja sama sebagai suatu kelompok agar
mencapai suatu tujuan umum. Kemampuan memimpin
diperoleh melalui pengalaman hidup sehari — hari.
Kepemimpinan menjadi salah satu aspek dalam
kepemimpinan yang erat kaitannya dengan bagaimana
seorang pemimpin menerapkan cara memimpinnya
pada bawahannya. Dalam mengelola bawahannya,
pemimpin juga harus dapat menciptakan komunikasi
yang baik antar pemimpin dan bawahnnya sehingga
hal ini menjadi krusial jika kepemimpinan yang
diterapkan tidak sesuai dengan situasi karyawan.
Pemimpin memegang peranan penting dalam
mengelola bawahannya sehingga dibutuhkan gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi organisasi.
Pentingnya kepemimpinan untuk diteliti karena
didalam  organisasi  kepemimpinan  diperlukan
pemimpin untuk mempengaruhi perilaku karyawannya
agar mencapai tujuan organisasi. Selain hal di atas
faktor disiplin kerja juga tidak kalah penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Disiplin sendiri
merupakan satu dari beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai. Karena tanpa adanya
disiplin, maka segala kegiatan yang akan dilakukan
akan mendatangkan hasil yang kurang memuaskan dan
tidak sesuai dengan harapan. Hal ini dapat
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mengakibatkan kurangnya pencapaian sasaran dan
tujuan organisasi atau instansi serta dapat juga
menghambat jalannya program organisasi yang dibuat.

Disiplin merupakan sebuah titik awal dari segala
kesuksesan dalam rangka mencapai tujuan sebuah
organisasi. Penerapan disiplin dalam suatu organisasi
bertujuan agar semua pegawai yang ada dalam instansi
tersebut bersedia dengan sukarela mematuhi serta
mentaati setiap tata tertib yang berlaku tanpa ada
paksaan. Disiplin kerja yang baik dapat dilihat dari
tingginya kesadaran para pegawainya dalam mematuhi
serta mentaati segala peraturan dan tata tertib yang
berlaku, besarnya rasa tanggung jawab akan tugas
masingmasing, serta meningkatkan efisiensi dan
kinerja para pegawainya.

Selain kondisi kepemimpinan dan disiplin Kerja,
ternyata kepuasan kerja adalah hal yang sangat penting
diperhatikan oleh Puskesmas Muara Siberut Kepulaan
Mentawai. Kepuasan kerja dapat diamati secara
langsung melalui ekspresi perasaan yang diungkapkan
dalam pernyataan atau perilaku tertentu (Intopiana et
al, 2020) Pegawai yang merasa puas bekerja memiliki
tingkat kehadiran dan terkadang memiliki prestasi
yang lebih baik dibandingkan pegawai/tenaga
kesehatan yang tidak puas bekerja (Lubis, 2021).
Selain itu pegawai yang merasa puas cenderung
memiliki kinerja yang baik, memiliki tingkat
kemangkiran yang rendah dan keinginan yang rendah
untuk pindah kerja. Pegawai yang tidak puas bekerja
cenderung lebih sering melamun, kurang memiliki
semangat dalam bekerja, cepat mengalami kelelahan,
cepat bosan, emosi tidak stabil dan melakukan
kegiatan yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan.
Selain itu dampak yang ditimbulkan akibat
ketidakpuasan dapat dilihat pada lambatnya pegawai
dalam bekerja, tingkat kemangkiran yang tinggi,
kelalaian, rendahnya prestasi, rendahnya kualitas
produk dan masalah disiplin pegawai (Intopiana et al,
2020). Hal tersebut menunjukkan kepuasan Kkerja
merupakan aspek yang penting untuk pegawai dan
organisasi terutama karena mampu menciptakan suatu
keadaan positif di lingkungan organisasi. Kepuasan
kerja dapat mempengaruhi perilaku kerja pegawai
dalam suatu organisasi. Oleh sebab itu, perilaku
pegawai dalam organisasi harus diarahkan untuk
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin
dalam suatu organisasi harus mampu menerapkan
kepemimpinan yang efektif dalam arti mampu
mendorong pegawainya untuk mencapai tujuan
organisasi tanpa mengabaikan kepuasan kerja.

Berdasarkan observasi peneliti fenomena yang terjadi
pada Puskesmas Muara Siberut Kepulauan Mentawai
Kecamatan Siberut Selatan terpilih menjadi puskesmas
terbaik tingkat nasional kategori kawasan terpencil.

Hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
H1: Terdapat pengaruh kepemimpinan secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja tenaga

kesehatan pada Puskesmas Muara Siberut
Kepulauan Mentawai Kecamatan Siberut
Selatan.

Terdapat pengaruh disiplin kerja secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja tenaga kesehatan
pada Puskesmas Muara Siberut Kepulauan
Mentawai Kecamatan Siberut Selatan.

Terdapat pengaruh kepuasan kerja secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja tenaga
kesehatan pada Puskesmas Muara Siberut
Kepulauan Mentawai Kecamatan  Siberut
Selatan.

Terdapat pengaruh kepemimpinan, disiplin
kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja tenaga kesehatan
pada Puskesmas Muara Siberut Kepulauan
Mentawai Kecamatan Siberut Selatan.

H2 :

H3:

H4 :

2. Metodologi Penelitian

Penelitian pengaruh kepemimpinan, disiplin kerja dan
kepuasan kerja terhadap Kinerja tenaga kesehatan pada
Puskesmas Muara Siberut Kepulauan Mentawai
Kecamatan Siberut Selatan. Objek penelitian adalah
tenaga kesehatan pada Puskesmas Muara Siberut
Kepulauan Mentawai Kecamatan Siberut Selatan.
Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan
pada Puskesmas Muara Siberut Kepulauan Mentawai
Kecamatan Siberut Selatan yang berjumlah 77 orang
tenaga kesehatan. Adapun sampel yang diambil adalah
keseluruhan populasi yang ada sebanyak 77 orang
yang terdiri dari tenaga kesehatan pada Puskesmas
Muara Siberut Kepulauan Mentawai Kecamatan
Siberut Selatan.

Analisis data menggunakan uji asumsi klasik, yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
analisis regresi berganda. Analisis ini berusaha
menghubungkan variabel X dan Y yang banyaknya
lebih dari satu, Regresi linier berganda digunakan
untuk melihat pengaruh kepemimpinan, disiplin kerja
dan kepuasan kerja terhadap kinerja. Persamaan regresi
sebagai berikut :

Model 1, analisis regresi tanpa variabel intervening :
Y = at+blx1+bh2x2+ b3x3+e Q)

Dimana Y merupakan kinerja, X1 adalah
kepemimpinan, X2 adalah disiplin kerja, X3 adalah
kepuasan kerja, b merupakan koefisien regresi masing-
masing variabel X (b1,b2) dan e adalah standar error.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil
3.1 Model Regresi

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur
pengaruh antara variable kepemimpinan (X1) disiplin
kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3) terhadap Kinerja
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(Y). Pada Tabel 1. menyajikan uji regresi model pada

penelitian yang dilakukan.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.298 4.875 676 501
Kepemimpinan (X1) .253 .079 .281 3.220 .002
Disiplin Kerja (X2) .275 .075 314 3.676 .000
Kepuasan Kerja (X3) 414 .059 595 7.032 .000

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan uji T dari
model dapat dilihat persamaan regresinya yaitu sebagai
berikut :

Y =3,298 + 0,253 X1+ 0,275 X2 + 0,414 X3. Dimana
Y merupakan kinerja, X1 merupakan Kepemimpinan,
X2 merupakan Disiplin Kerja, X3 merupakan
Kepuasan Kerja. Persamaan regresi tersebut
menunjukkan bahwa :

1. Konstanta sebesar 3,298 artinya kepemimpinan
(X1), disiplin kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3)
nilainya adalah tetap (0) , maka Kinerja (Y) nilainya
adalah 3,298.

2. Koefisien regresi variabel kepemimpinan (X1)
sebesar 0,253 Artinya, jika variabel independent lain
nilainya tetap dan kepemimpinan mengalami
peningkatan 1 satuan maka Kinerja tenaga kesehatan
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,253,
koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara kepemimpinan dengan Kinerja tenaga
kesehatan semakin meningkat kepemimpinan maka
semakin meningkatkan Kinerja tenaga kesehatan
Puskesmas Muara Siberut , Demikian juga dalam
keadaan sebaliknya.

3. Koefisien regresi variabel disiplin kerja (X2) sebesar
0,275 Artinya, jika variabel independent lain nilainya
tetap dan disiplin kerja mengalami peningkatan 1
satuan maka Kinerja (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,275, koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara disiplin kerja dengan kinerja,
semakin meningkat disiplin kerja maka semakin
meningkat Kinerja tenaga kesehatan Puskesmas Muara
Siberut, demikian juga dalam keadaan sebaliknya.

4. Koefisien regresi variabel kepuasan kerja (X3)
sebesar 0,414 Artinya, jika variabel independent lain
nilainya tetap dan kepuasan Kkerja mengalami
peningkatan 1 satuan maka Kinerja tenaga kesehatan
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,414,
koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara kepuasan kerja dengan Kinerja tenaga
kesehatan, semakin meningkat kepuasan kerja maka
semakin meningkat Kinerja tenaga kesehatan
Puskesmas Muara Siberut, Demikian juga dalam
keadaan sebaliknya.

Uji t dimaksud untuk menguji signifikan
pengaruh variabel bebas dan terikat secara parsial.
Pada Tabel 2. menyajikan uji t pada penelitian yang
dilakukan

Tabel 2. Uji Secara Parsial (Uji t)

Faktor variabel independent T hitung T tabel Signifikansi
Kepemimpinan (X1) 3.220 1,666 .002
Disiplin Kerja (X2) 3.676 1,666 .000
Kepuasan Kerja (X3) 7.032 1,666 .000

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan uji T
dapat disimpulkan :
1. Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja

Tenaga Kesehatan (Y)

Dari Tabel 2. terlihat variabel kepemimpinan
dengan nilai thitung lebih besar ttabel (3,220>1,666)
dengan tingkat signifikan lebih kecil dari alpha
(0,002<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya, secara parsial kepemimpinan  (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Tenaga
Kesehatan (). Oleh karena itu hipotesis pertama yang
menyatakan “kepemimpinan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Tenaga
Kesehatan pada Puskesmas Muara Siberut Kabupaten
Kepulauan Mentawai Kecamatan Siberut Selatan”
diterima.

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja

Tenaga Kesehatan (Y)

Dari Tabel 2 terlihat variabel disiplin kerja dengan
nilai thitung lebih besar ttabel (3,676>1,666) dengan
tingkat signifikan yang lebih kecil dari alpha
(0,000<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya, secara parsial ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara disiplin kerja (X2) terhadap kinerja
tenaga kesehatan (). Oleh karena itu hipotesis kedua
yang menyatakan “ disiplin kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Tenaga Kesehatan pada Puskesmas Muara Siberut
Kabupaten Kepulauan Mentawai Kecamatan Siberut
Selatan” diterima.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja (X3) terhadap Kinerja

Tenaga Kesehatan ()
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Dari Tabel 2 terlihat variabel kepuasan kerja kerja
dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel
(7,032>1,666) dengan tingkat signifikan lebih kecil

Uji F dimaksud untuk menguji hipotesis dari
penelitian yang menyatakan bahwa variabel
independent yang terdiri dari kepemimpinan, Disiplin

dari alpha (0,000<0,05), maka Ho ditolak dan Ha Kerjadan kepuasan kerja kerja mempunyai pengaruh

diterima. Artinya, secara parsial ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara kepuasan kerja (X3)
terhadap Kinerja tenaga kesehatan (). Oleh karena
itu hipotesis kedua yang menyatakan “ Kepuasan kerja
kerja  secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja tenaga kesehatan pada
Puskesmas Muara Siberut Kabupaten Kepulauan
Mentawai Kecamatan Siberut Selatan” diterima.

yang signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan
Puskesmas Muara Siberut. Pengujian yang dilakukan
untuk mengetahui seberapa jauh semua variabel (X)
secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel
(Y), dengan kata lain apakah garis regresi tersebut
bermakna sebagai penaksir. Berdasarkan hasil
pengujian statistik (uji F) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengujian Hipotesis Semua Variabel Secara Simultan (Uji F)

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1297.110 3 432.370 24.285 .000b
Residual 1299.695 73 17.804
Total 2596.805 76

Berdasarkan Tabel 3. diatas dapat dilihat
pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan
nilai Fhitung dengan Ftabel. karena Fhitung > Ftabel
(24,285>2,76) dengan tingkat dignifikan 0,000 < dari
0,05 atau 5% ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Nilai Ftabel menggunakan tingkat keyakinan 95%,
alpha 5% (n — k — 1) atau 77— 3 — 1 = 73, maka hasil
untuk Ftabel 2,76.

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa
Fhitung lebih besar dari Ftabel, sehingga dapat
dinyatakan bahwa variabel kepemimpinan (X1),

disiplin kerja X2) dan kepuasan kerja (X3) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
tenaga kesehatan pada Puskesmas Muara Siberut
Kabupaten Kepulauan Mentawai Kecamatan Siberut
Selatan. “ Diterima”.

Analisa koefisien determinasi dalam regresi linear
berganda digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan pengaruh variabel independen yang terdiri
dari kepemimpinan (X1), disiplin kerja X2) dan
kepuasan kerja (X3) terhadap kinerja tenaga kesehatan
(). dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi Variabel Kepemimpinan (X1), Disiplin kerja X2) dan Kepuasan kerja (X3) terhadap
Kinerja Tenaga Kesehatan (Y).

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .707a .500 479 4.21948

Berdasarkan Tabel 4. diketahui hubungan
kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan kerja kerja
terhadap kinerja tenaga kesehatan kuat terlihat dari
nilai koefisien korelasi sebesar (R) 0,707. Sedangkan
kontribusi  pengaruhnya dilihat dari pengujian
Adjusted R Square diperoleh nilai koefisien sebesar
0,479 atau sebesar 47,9%. Artinya adalah
Kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan Kkerja
kerja secara simultan menjelaskan pengaruh terhadap
kinerja pegawai sebesar 47,9%, sedangkan sisanya
52,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka penulis dapat mengimplikasikan hal-hal sebagai
berikut :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel Kepemimpinan terhadap Kinerja Tenaga
Kesehatan Muara Siberut Kecamatan Sibrut Selatan
Kabupten Kepulauan Mentawai.

melakukan uji-t,ditemukan bahwa kepemimpinan
berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja tenaga
kesehatan pada Puskesmas Muara Siberut Kabupaten
Kepulauan Mentawai Kecamatan Siberut Selatan. Hal
ini dapat terlihat pada hasil uji-t diperoleh t-hitung
sebesar 3,220 dengan tingkat probabilitas (sig) adalah
0,002, Jika dibandingkan pada t-tabel pada a = 0,05,
berarti t-hitung > t-tabel dan sig < 0,05 (3,220>1,666
dan 0,002<0,05). Hal ini berarti bahwa hipotesis yang
diajukan oleh penulis diterima yaitu terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara variable
kepemimpinan (X1) terhadap kinerja tenaga kesehatan
pada Puskesmas Muara Siberut Kabupaten Kepulauan
Mentawai Kecamatan Siberut Selatan.
Hasil pengujian ini sejalan dengan beberapa penelitian
terdahulu, diantaranya adalah hasil penelitian Slamet
(2019) menyatakan bahwa variable kepemimpinan
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja PNS Puskesmas Kebumen 1l
Kebumen. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh

Berdasarkan dari perolehan hasil angket kuesioner, Asril (2019) kepemimpinan secara parsial mempunyai
menunjukkan bahwa kepemimpinan pada kategori baik. pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja PNS
Dari rumusan masalah yang telah diungkapkan pada bab  Puskesmas Kebumen Il Kebumen.

sebelumnya, bahwa dari hasil uji hipotesis dengan
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Semakin meningkat kepemimpinan maka semakin
meningkat kinerja kinerja tenaga kesehatan pada
Puskesmas Muara Siberut Kabupaten Kepulauan
Mentawai Kecamatan Siberut Selatan. Begitu pun
sebaliknya.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel Disiplin Kerjaterhadapkinerja Tenaga
Kesehatan Puskesmas Muara Siberut Kecamatan
Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai.
Berdasarkan dari perolehan hasil angket
kuesioner, menunjukkan bahwa pelatihan pada
kategori baik. Dari rumusan masalah yang telah
diungkapkan pada bab sebelumnya, bahwa dari
hasil uji hipotesis dengan melakukan uji-t,
ditemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan pada
Puskesmas Muara Siberut Kabupaten Kepulauan
Mentawai Kecamatan Siberut Selatan. Hal ini
dapat terlihat pada hasil uji-t diperoleh t-hitung
sebesar 3,676 dengan tingkat probabilitas (sig)
adalah 0,000, Jika dibandingkan pada t-tabel pada
a = 0,05, berarti t-hitung > t-tabel dan sig < 0,05
(3,676>1,666 dan 0,000<0,05). Hal ini berarti
bahwa hipotesis yang diajukan oleh penulis
diterima yaitu terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel disiplin kerja (X2)
terhadap Kinerja tenaga kesehatan Puskesmas
Muara Siberut Kabupaten Kepulauan Mentawai
Kecamatan Siberut.
Hasil pengujian ini sejalan dengan beberapa
penelitian terdahulu, di antaranya adalah hasil
penelitian Sri Rosmawati (2018) menunjukkan
hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada
Puskesmas Aro Kecamatan Muara Bulian.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh M.
Abdul Aziz (2016) menunjukkan hasil bahwa
disiplin kerja memiliki berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas
Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal. Dengan
demikian diduga terdapat pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja.
Semakin meningkat disiplin kerja maka semakin
meningkat kinerja tenaga kesehatan Puskesmas
Muara Siberut Kabupaten Kepulauan Mentawai
Kecamatan Siberut.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel kepuasan kerja kerja terhadap kinerja
Tenaga Kesehatan Puskesmas Muara Siberut
Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan
Mentawai.

Berdasarkan dari perolehan hasil angket
kuesioner, menunjukkan bahwa kepuasan kerja kerja
pada kategori baik. Dari rumusan masalah yang telah
diungkapkan pada bab sebelumnya, bahwa dari hasil
uji hipotesis dengan melakukan uji-t, ditemukan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja tenaga kesehatan Puskesmas Muara Siberut
Kabupaten Kepulauan Mentawai Kecamatan Siberut..

Hal ini dapat terlihat pada hasil uji-t diperoleh t-
hitung sebesar 7,032 dengan tingkat probabilitas (sig)
adalah 0,000, Jika dibandingkan pada t-tabel pada a =
0,05, berarti t-hitung > t-tabel dan sig < 0,05
(7,032>1,666 dan 0,000<0,05). Hal ini berarti bahwa
hipotesis yang diajukan oleh penulis diterima yaitu
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
variable kepuasan kerja (X3) terhadap kinerja tenaga
kesehatan Puskesmas Muara Siberut Kabupaten
Kepulauan Mentawai Kecamatan Siberut Selatan.
Hasil pengujian ini sejalan dengan beberapa penelitian
terdahulu, diantaranya adalah hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rosmaini (2019) menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. selain itu Rizal Nabawai
(2019) Dalam penelitiannya menyatakan bahwa secara
parsial Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja dan Beban
Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang. Secara simultan
Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja dan Beban Kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Kabupaten Aceh Tamiang.

Semakin meningkat kepuasan Kkerja kerja maka
semakin meningkat kinerja pegawai tenaga kesehatan
Puskesmas Muara Siberut Kabupaten Kepulauan
Mentawai Kecamatan Siberut Selatan.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan Kkerja
terhadap kinerja tenaga kesehatan Puskesmas Muara
Siberut Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten
Kepulauan Mentawai

Hasil pengujian hipotesis keempat yang menyatakan
bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variable kepemimpinan,
Disiplin Kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja
tenaga kesehatan Puskesmas Muara Siberut Kabupaten
Kepulauan Mentawai Kecamatan Siberut Selatan. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung 24,285 dan
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 5%. (0,000<0,05)
terbukti kebenarannya. Dikarenakan semakin baik
kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan kerja maka
semakin tinggi Kinerja tenaga kesehatan Puskesmas
Muara Siberut Kabupaten Kepulauan Mentawai
Kecamatan Siberut.

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi hasil
penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan
sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut: Variabel
kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja tenaga kesehatan tenaga
kesehatan  Puskesmas Muara Siberut Kabupaten
Kepulauan Mentawai. Variabel disiplin kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
tenaga kesehatan tenaga kesehatan Puskesmas Muara
Siberut Kabupaten Kepulauan Mentawai. Variabel
kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap Kkinerja tenaga kesehatan tenaga
kesehatan  Puskesmas Muara Siberut Kabupaten
Kepulauan Mentawai. Variabel kepemimpinan, disiplin
kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan
tenaga kesehatan Puskesmas Muara Siberut Kabupaten
Kepulauan Mentawai. Kontribusi kepemimpinan, disiplin
kerja dan kepuasan kerja kerja secara bersama-sama
(simultan) terhadap kinerja kinerja tenaga kesehatan
tenaga kesehatan Puskesmas Muara Siberut Kabupaten
Kepulauan Mentawai sebesar 47,9% dan sisanya 52,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
ruang lingkup penelitian ini.
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